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Satu Indonesia ke Jogja, Kemacetan Jadi PR

JOGJA-MomenliburNatal ~ Aida Shafira, warga Pasuruan,
dan Tahun Baru (Nataru) Iadatangbersamasuaminya
2025/2026 membuat per- untukmenikmati suasana
gerakan kendaraan dan W kotawisatatersebut. Aida
orang di wilayah DIJ mengaku, kunjungannya
meningkat tajam. Ramai kali ini belum bisa di-
di media sosial den- nikmati sepenuhnya.
gan ungkapan 'Sa- Menurutnya, ke-
tu Indonesia ke macetan dan hujan
Jogja' Kemacetan yang kerap turun
pun tak terelakkan. NATARU menjadi kombinasi

~ Salahsatuwisatawanyang yang membuat aktivitas
berkunjung ke Jogja saat  berwisata terasa cukup ter-
libur Natarukaliiniadalah ~ batass Baca Satu... Hal 3

PADAT: Wisatawan memenuhi
kawasan Titik Nol Kilometer Jogja
yang menjadi salah satu ikon

Kota Jogja.

Satu Indonesia ke Jogja, Kemacetan Jadi PR

Sambungan dari Hal 1

”l\élacetnya cukup berasa,
dan hujannya juga awet. Apa-
lagi sayatidakbawa kendaraan
pribadi, jadi agak susah pas
mau eksplorasi atau jalan-
jalan,’ ujarnya, Sabtu (27/12).

Iajugamenyebutbarume-
ngetahui adanya rekayasa
lalulintas di sekitar kawasan
Malioboro. Kondisi tersebut
membuat perjalanan harus
memutarlebihjauh dariyang
diperkirakan. "Jadi agak muter

" danjtulumayan makan wak-
tw,’ tuturnya.

Meski demikian, Aida me-
negaskan tetap menikmati
suasana Jogja dan mema-
hami bahwa kepadatan wi-
satawan merupakan hal yang
wajar saat libur panjang.
"Namanya juga musim libu-
ran, jadi ya wajar ramai.
Capek iya, tapi senangjuga
akhirnya bisa ke Jogja lagi,’
katanya.

Pengamat pariwisata sekali-
gus dosen Program Studi
Bisnis Perjalanan Wisata
Sekolah Vokasi Universitas
Gadjah Mada (SVUGM) Ghi-
fari-Yuristiadhi Masyhari
Makhasi menyebut, “Jalan di

_ Jogjadalam beberapa de- ka-
deterakhir tidakbertambabh,

sementara kendaraan wisa-

tawan terus bertambah ter-
utama padamasa high season
seperti libur Nataru”

Menurutnya, pembukaan-
penutupan ruas jalan hingga
penataan trotoar di Malioboro
merupakan bentuk pengala-
man panjang rekayasa lalu
lintas yang pernah diterapkan
pemerintah. Namun dam-
paknya tetap terbatas jika
tak diiringi perubahan pola
perjalanan wisatawan. Ia
menilai, edukasi kepada
wisatawan menjadi faktor
kunci.

Wisatawan perlu didorong
mengurangi ketergantu-
ngan kendaraan pribadi,
memanfaatkan parkir di
kawasan sekitar, sertalebih
banyakberjalan kaki. "Bagai-
mana wisatawan mengakses
Malioboro dengan cara lain.
Jalan kaki dari beberapa
titik parkir bisa jadi alterna-
tifyang tetap memberi penga-

laman tanpa terjebak macet,”

ucapnya.

Namun demikian, lonjakan
wisatawan diakuinya mem-
bawa dampak ekonomi signi-
fikan bagi UMKM, pengelola
destinasi, dan sektor jasa
pariwisata. Namun, di sisi
lain, kenyamanan warga lokal
kerap terganggu. "Ini situasi
yang dilematis. Ekonomi ber-

gerak, tetapi kenyamanan
masyarakat lokal kadang ter-
ganggu,’ ujarnya.

Ghifari mengingatkan semua
pihak untuk tidak egois dan
saling memahami peran ma-
sing-masing. Warga lokal
diharapkan tidak melakukan
praktik nuthuk harga, semen-
tarawisatawan diminta men-
jaga empati dan disiplin ber-
lalu lintas serta kebersihan.
"Wisatawan juga harus punya
empati, tidak sembarangan
menaruhkendaraan dan tidak
sembarangan buangsampah,”’
tegasnya. .

Pengamat ekonomi sekali-
gus dosen Universitas Atma
Jaya Yogyakarta (UAJY) Y. Sri
Susilo menilai, aktivitas wisata
pada periode akhir tahun ini
akan menghasilkan dampak
ekonomi yang positif dan
signifikan. "Aktivitas dan per-
gerakan wisatawan akan
menambah pengeluaran
untukkonsumsi, penginapan,
transportasi, dan lainnya,’
kata Susilo.

Namun, iajuga mengingat-
kan adanya konsekuensi
berupa kenaikan inflasi se-

month (mtm) yang mungkin
terjadi. Lonjakan permintaan
danperedaran uang selama
libur panjang akan berpeng-

aruh padaharga barang dan
jasa. "Jumlah uang beredar
juga meningkat dari pengina-
pan, oleh-oleh, wisata, be-

Tlanja, transportasi dan lain-

nya,” jelasnya.

Selain faktor wisatawan,
Susilo menambahkan sejum-
lah harga bahan pokokme-
mang sudah naik sejak awal,
seperti telur dan cabai, sehing-
ga ikut menambah tekanan
inflasi pada akhir tahun ini.

Di sisi lain, Susilo melihat
Jogja dan Jawa Tengah secara
umum masih menjadi magnet
utama wisatawan saat Nataru,
bahkan jika dibandingkan
dengan sejumlah destinasi
lain. ”Di daerah lain seperti
Bali infonya juga sepi, atau
tidaklebih ramai dari Jogja,”
katanya.

Selanjutnya, ia juga menyo-
roti perihal nuthuk harga,

‘transparansi dinilainyamen-

jadi kunci. Susilo menilai,
penyesuaian harga merupa-
kan hal yang wajar, selama
diinformasikan sejakawal dan
secara transparan. “Seperti
hotel, itu menurutsaya tidak

. nuthukharga. Tapi penyesuai-
carabulanan ataumonthto

anrateyangsudah diinformasi-
kan sebelumnya. Itu bukan
nuthukkarena memangada
momentum tertentu,’ ujarnya.

(iza/pra/by)
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